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RINGKASAN 

 

 Ikan merupakan sumber daya alam yang sangat besar manfaatnya untuk 

kehidupan manusia utamanya sebagai sumber protein yang dibutuhkan dalam 

pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh manusia. Mempertahankan nilai kandungan 

gizi ikan diperlukan cara yang tepat dalam pengolahannya sehingga perlu upaya 

pemberdayaan masyarakat dalam mengoptimalisasi pengolahan hasil perikanan 

yang selama ini masih dilakukan secara tradisional. Dibutuhkan  inovasi dalam 

pengolahan ikan menjadi produk yang berbeda sehingga pelaksanaan KKS-

Pengabdian bertujuan untuk membekali pengetahuan dan keterampilan  mengola 

ikan menjadi bakso bagi masyarakat di Desa Bulili yang berorientasi bukan hanya 

konsumsi dalam keluarga tetapi juga meningkatkan nilai ekonomisnya 

Profilkelompok sasaran dalam keluarga nelayan.Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah metode praktikum. Target luaran yang diharapkan: 1) 

Menumbuhkan kesadaran dan minat kepada peserta pelatihan dalam mengolah 

ikan menjadi bakso ikan. 2) Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah ikan menjadi produk yang  sehat, menggugah selera, dapat dikonsumsi 

secara instan, dan memanfaakan menjadi peluang usaha; 3) Melakukan inovasi 

pengolahan ikan yang bercitarasa dengan menggunakan sumber-sumber belajar 

seperti buku resep-resep makanan nusantara, TV, dan media lainnya; 4) 

Membentuk kelompok-kelompok industri pengolahan ikan dan mengembangkan 

jiwa entrepreneur bagi peserta pelatihan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Pengolahan ikan, Inovasi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2003, Kabupaten Pohuwato 

dibentuk dari hasil pemekaran  Kabupaten Boalemo. Kabupaten Pohuwato dengan 

luas wilayah 4.244,311 km
2
 atau 36,77 % dari total luas Provinsi Gorontalo yang 

secara administratif  berada di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Buol 

(Sulawesi Tengah) Kecamatan Sumalata (Kabupaten Gorontalo), sebelah selatan 

berbatasan dengan Teluk Tomini, sebelah barat berbatasan Kabupaten Parigi 

Moutong (Sulawesi Tengah) dan sebelah timur berbatasan  Kabupaten Boalemo. 

Jumlah Penduduk sebesar 128.748 Jiwa yang tersebar di 13 kecamatan, 2 

kelurahan dan 102 desa sehingga tingkat kepadatan penduduknya adalah 30,33 

Jiwa/km
2
. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini: 

Tabel 1.1  

Jumlah Kecamatan, luas (km
2
), Jumlah Desa, dan Jumlah Penduduk 

No Kecamatan Luas (Km
2
) Jumlah Kel/Desa Jumlah Penduduk 

1 Popayato 90,92 10 9775 

2 Popayato Timur 723,74 7 8137 

3 Popayato Barat 578,24 7 7281 

4 Lemito  619 8 11789 

5 Wanggasari  188,08 7 5011 

6 Randangan 331,9 13 15383 

7 Taluditi 159,97 7 7407 

8 Patilanggio 298,82 6 9238 

9 Marisa 34,65 8 18510 

10 Buntulia 375,64 7 10688 

11 Duhidaa 39,53 8 11422 

12 Paguat 560,39 11 16111 

13 Dengilo 242,39 5 2829 

 Jumlah 4.224,31 104 136,581 

Sumber: Pohuwato dalam Angka, 2012 

 Desa Bulili merupakan salah satu wilayah Kecamatan Duhiadaa yang  

ditetapkan  menjadi lokasi KKS-Pengabdian.  Wilayahnya meliputi  pesisir 
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danmemiliki potensi perikanan yang belum dikelolah secara optimal, selain itu 

jumlah penduduk, keluarga, dan rata-rata keluarga yang terbesar pada wilayah 

Kecamatan Duhiadaa. Secara Rinci dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah : 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk, Keluarga, dan Rata-rata Anggota Keluarga  

Menurut Desa di Kecamatan Duhiadaa 

 

No Desa 
Jumlah  Rata-rata Jumlah 

Anggota Keluarga Penduduk Keluarga 

1 Duhiadaa 1454 397 4 

2 Bulili 2254 597 4 

3 Buntila Selatan 1217 324 4 

4 Buntilia Jaya 1491 419 4 

5  Buntilia Barat 2035 547 4 

6 Mootilango 1019 275 4 

7 Mekar Jaya 1137 299 4 

8 Padengo 931 236 4 

Jumlah 11.538 3.091 4 

Sumber: Kantor Camat Duhiadaa, 2014 

Penduduk Desa Bulili mayoritas bekerja sebagai nelayan karena wilayah 

tersebut berada pada pesisir pantai sehingga sumber kehidupan ekonomi 

masyarakatnya sangat bergantung pada hasil tangkapannya. Berdasarkan data dari 

Kantor Camat Duhiadaa 2014, Jumlah keluarga menurut tahapan kualitas keluarga, 

Desa Bulili masih memiliki keluarga prasejahtera (177 orang), keluarga sejahtera 1 

(235 orang), Keluarga sejahtera 2 (160 orang), Keluarga sejahtera 3 (17 orang), dan 

keluarga sejahtera 4 tidak ada. Menyikapi hal tersebut, kondisi ini masih sangat 

memperihatinkan karena jumlah keluarga prasejahtera masih  cukup tinggi. 

Kehidupan ekonomi masyarakat Desa Bulili relatif terbatas, karena pendapatan 

yang mereka peroleh sebagai nelayan sangatlah minim untuk membiayai 

kehidupan sehari-hari mereka.  

Salah satu cara  yang dapat dilakukan untuk mengotimalisasikan 

pengolahan potensi perikanan sebagai upaya  pemberdayaan mayarakat dengan 

memberikan pelatihan pembuatan bakso ikan dalam meningkatkan  ekonomi, 

sosial dan budaya masyarakat  di Desa Bulili seperti halnya yang dijelaskandalam 



3 
 

Undang-Undang No 27 Tahun 2007 pasal 1 ayat 31 mengatakan bahwa Potensi 

peningkatan ekonomi masyrakat melalui pemberdayan masyarakat.Pemberdayaan 

Masyarakat menurut Robinson (1994), pribadidan sosial; suatu pembebasan 

kemampuan pribadi, kompetensi, kreatifitas, dan kebebasan bertindak. Adapun 

tujuannya menurut Sulistiyani (2004) adalah untuk membentuk individu dan 

masyarakat menjadi mandiri yang meliputi kemandirian berfikir, bertindak, dan 

mengendalikan apa yang mereka lakukan. Strategipemberdayaan masyarakat 

tergantung dari kesepakatan antara  pelaksana kegiatan  pemerintah setempat 

seperti yang akan di lakukan di Desa Bulili yakni pemberdayaan masyarakat 

melalui pelatihan pembuatan bakso ikan agar masyarakat berpartispasi aktif dalam 

mengolah  potensi perikanan yang berimplikasi pada  peningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakatnya dari kondisi prasejahtera menuju masyarakat yang lebih 

sejahtera.  

Adapun sasaran pemberdayaan adalah keluarga nelayan yang berjumlah 

30 orang. Kelompok ini dipilih karenadari  penuturan  bapak Kepala Desa Bulili 

bahwa hasil tangkapan ikan selama ini langsung dijual. Ikan yang tidak terjual 

hanya diolah secara tradisonal seperti membuat ikan asin. Belum ada inovasi 

pengolahan menjadi produk yang berbeda sehingga pelaksanaan KKS-Pengabdian 

berfokus pada keluarga nelayan untuk dibekali pengetahuan dan keterampilan  

mengolah ikan menjadi bakso ikan tanpa menghilangkan kualitas nilai gizi dan 

dapat meningkatkan nilai ekonomisnya. Hasil perikanan merupakan sumber daya 

alam yang sangat besar manfaatnya untuk kehidupan manusia utamanya sebagai 

sumber protein yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh 

manusia. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 Indikator capaian  Program KKS Pengabdian adalah : 

1. Menumbuhkan kesadaran dan minat kepada peserta pelatihan dalam  

            mengolah ikan menjadi bakso ikan. 

2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah ikan menjadi 

produk yang  sehat, menggugah selera, dapat dikonsumsi secara instan, dan 

memanfaakan menjadi peluang usaha. 

3. Melakukan inovasi pengolahan ikan yang bercitarasa dengan menggunakan 

sumber-sumber belajar seperti buku resep-resep makanan nusantara, TV, 

dan media lainnya. 

4. Membentuk kelompok-kelompok usaha industri pengolahan ikan dan 

mengembangkan jiwa entrepreneur bagi peserta pelatihan. 
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BAB III 

 METODE PELAKSANAAN 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

A. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS – Pengabdian meliputi tahapan 

berikut : 

1. Perekrutan mahasiswa peserta 

2. Konsultasi dengan pemerintah setempat 

3. Pembekalan (coaching) 

4. Penyiapan alat dan bahan kegiatan KKS – Pengabdian  

B. Materi persiapan dan pemebekalan kepada mahasiswa mencakup : 

1. Sesi pembekalan/coaching 

a. Fungsi mahasiswa KKS -  Pengabdian oleh kepala LPM – UNG 

b. Panduan dan pelaksanaan program KKS–Pengabdian oleh ketua KKS UNG 

c. Sambutan pemerintah setempat 

d. Pentingnnya pengolahan Potensi perikanan  olehketua tim KKS–

Pengabdian 

1. Sesi pembekalan/simulasi : 

a. Alat dan bahan yang diperlukan  

b. Proses pembuatan  

2. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS–Pengabdian berlangsung dari bulan Maret 

– Juni 2016 

a. Pelepasan mahasiswa peserta KKS–Pengabdian oleh Kepala LPM– UNG 

b. Pengantar  mahasiswa KKS–Pengabdian ke lokasi 

c. Penyerahan peserta KKS–Pengabdian ke lokasi oleh panitia ke pejabat 

setempat 

d. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dibantu 

oleh dan penyuluhan BP3K 

e. Monitoring dan evaluasi perdua minggu kegiatan 

f. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 

g. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS–Pengabdian 

h. Penarikan mahasiswa peserta KKS–Pengabdian 
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3.2 Pelaksanaan  

 Bentuk program inti yang telah dilaksanakan oleh peserta KKS–Pengabdian 

adalah pemberdayaan masyarakat dalam mengolah potensi perikanan melalui 

pelatihan pembuatan bakso ikan dan roll bread kepada keluarga nelayan di Desa 

Bulili. Pelatihan ini dimulai dengan memberikan materi antara lain: Pentingnnya 

pemberdayaan masyarakat dalam mengolah potensi perikanan, menjelaskan cara 

yang tepat mengkonsumsi ikan untuk kesehatan, mengenalkan  jenis-jenis ikan, 

menguraikan manfaat ikan, dasar-dasar pengolahan ikan, tujuan utama pengolahan, 

pengenalan alat dan bahan, komposisi bahan, kemudian memperaktekkan langsung 

cara membuat bakso ikan yang sehat dan hegenis.   

 Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa akan dihitung dalam 

volume 144 Jam Kerja Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata – rata jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) perhari adalah 4,8 jam sebagai acuan.  

Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksanaannya secara 

jelas ditampilkan pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 bulan 

No Uraian Pekerjaan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Persiapan    

2 Pembekalan Coaching Peserta KKs 14 2 hari @ 7 jam 

3 Sosialisasi a. Perkenalan peserta 

KKS dengan aparat 

desa dan 

Perwakilan  

masyarakat (formal 

dan non-formal)  

b. Identifikasi sumber 

daya desa 

28 

 

 

 

 

 

49 

7 hari @ 4 jam 

 

 

 

 

 

7 hari @ 7 jam 

4 Penyiapan Kelompok 

Tim kerja 

a.  Pembentukan tim 

b. Penyusunan jadwal 

7 

7 

1 hari @ 7 jam 

1 hari @ 7 Jam 

  5 Pengumpulan Data  a. Survey  

b. Diskusi Formal 

c. Diskusi non formal 

108 

6 

24 

16 hari @ 7 jam 

2 hari @ 3 jam 

12 hari @ 7 Jam 

  6 Pelaksanaan kegiatan a. Kegiatan Inti 

b. Terlibat dalam 

kegiatan Desa 

(pemenuhan 

Kelengkapan Data 

Desa) 

c. Kegiatan Tambahan 

(kegiatan pemuda 

karang taruna) 

        13  

        245 

 

 

 

 

 

165 

 

2 hari @ 7/6 jam 

35 hari @ 7 jam 

 

 

       20 hari 
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  Total JKEM 673  

Rata-rata JKEM 35,42 n = 29 orang 

Total Volume Pekerjaan 20,250  

 

3.3. Rencana Keberlanjutan Program 

 Upaya menjaga keberlanjutan pelaksanaan program KKS Pengabdian ini, 

terdapat beberapa perencanaan jangka panjang yang akan dilakukan. Pada awal 

pelaksanaan program dilakukan adalah memberdayakan masyarakat dalam 

mengolah potensi sumber daya alam desa kemudian dengan melaksanakan 

pelatihan pembuatan bakso dan roll bread berbahan dasar ikan sebagai sebagai 

upaya mencerdaskan masyarakat dalam mengolah potensi lokal sehingga  

termanfaatkan secara optimal dan memberikan kesejahteran sosial dan ekonomi 

masyarakatnya.  

 Keberlanjutan program dengan melakukan pendampingan dalam penguatan 

kualitas produksi, inovasi rasa dan teknologi, pengemasan, dan pemasarannya 

dengan bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait dalam mensukseskan 

program-program desa yang mengusung pembangunan partisipatif “Oleh  

masyarakat dan untuk masyarakat”. Pengabdian masyarakat sebagai salah satu 

unsur kewajiban bagi Dosen  untuk dilaksanakan.  Salah satu program rutin 

Perguruan Tinggi UNG adalah KKS Pengabdian yang didanai melalui dana PNBP 

untuk mendukung program pengabdian masyarakat terutama dalam kegiatan 

penyadaran kepada masyarakat dalam meningkatkan kualitas dari seluruh elemen 

dalam pengembangan desa khususnya. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Berkaitan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka beberapa 

tahun terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo sedang aktif dan giat melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat baik yang didanai oleh Dikti, maupun dana rutin 

(DIPA) Universitas Negeri Gorontalo serta kerja sama dengan BUMN dan 

pemerintah daerah. 

 Rencana strategis UNG yang dituangkan dalam tujuan UNG untuk kurun 

waktu 2020-2025 sebagai perguruan tinggi yang berdaya saing di Kawasan timur 

Indonesia bagian utara yakni unggul dan berperan aktif dalam mewujudkan 

masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, aman, dan tenteram sesuai cita-cita yang 

diamanahkan oleh negara Indonesia. 

 Lembaga  Penelitian dan Pengabdian Masayarakat (LPPM) UNG sebagai 

lembaga yang mengkoordinasi setiap kegiatan penelitian dan pengabdian, telah 

banyak berperan diantaranya Kuliah Kerja Sibermas (KKS). KKS Pengabdian 

merupakan kegiatan yang wajib diikuti mahasiswa dengan melibatkan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dalam rangka memberikan pemahaman, 

pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat sesuai kebutuhan pengembangan 

desa yang menjadi lokasi pengabdian 

 Desa Bulili merupakan lokasi KKS pengabdian pada Tahun 2016 yang 

mengusung tema “Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengolah Potensi Perikanan 

melalui Pelatihan Bakso Ikan” dan tambahan program adalah membuat roll bread 

juga berbahan dasar ikan. Potensi perikanan belum diolah secara maksimal oleh 

masyarakat karena kurangnnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah 

potensi tersebut sehingga dengan kehadiran KKS Pengabdian UNG sangat 

dibutuhkan. 

 Satu tahun terakhir ini, LPM Universitas Negeri telah melaksanakan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti di bawah ini : 

1. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayan  masyarakat 

dengan tema “program BUMN membangun desa pengembangan Desa 

Binaan  Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu” Cluster  usaha gula aren. 
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2. Kerjasama LPM UNG dengan  Kemenkop 2012 sampai sekarang “Program 

Inkubator Bisnis” Kegiatan Pembinaan 30 UKM tenant” 

3. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan Pengabdian dengan 

program PNPM 2012 dan DP2M 

4. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam Kegiatan Pengabdian 

dengan program IbM 2012 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan KKS Pengabdian ini dilaksanakan selama 1,5 bulan terhitung 

mulai tanggal 21 Maret –  01 Mei 2015. Tahapan pencapaian target hasil diuraikan 

menurut runtutan metode pelaksanaan dengan beberapa modifikasi sesuai kondisi 

lapangan, dan selanjutnya secara detail diuraikan berikut.  

5.1 Pembekalan Peserta  

Pembekalan peserta ditujukan untuk memberikan pemahaman dasar atas 

tema yang akan dilaksanakan yaitu berupa pelatihan dasar tentang konsep 

pemeberdayaan masyarakat, memberikan pemahaman tentang potensi sumber daya 

alam desa Bulili, Pembuatan bakso dan roll bread berbahan dasar ikan, Konsep 

produksi dan distribusi, konsep manajemen pemasaran,  memberikan gambaran 

umum kondisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat di desa yang akan 

ditempati, serta kewajibab-kewajiban yang harus dipenuhi oleh peserta KKS 

Pengabdian. Pembekalan dilakukan pada tanggal 13 dan 14 Maret 2015 di Ruang 

Gedung Bersama Lantai 1 RK 1.2 yang ada di kompleks gedung Fakultas Ilmu 

Sosial dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. . 

 

Gambar 5.1.Pembekalan Mahasiswa KKS 
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Setelah proses pembekalan, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pemberangkatan peserta menuju lokasi KKS yang diterima langsung oleh Camat 

Duhiadaa di Kantor Camat Duhiadaa dengan memberikan sambutan yang berisi 

pengembangan potensi Desa dan menyampaikan program Desa yang sedang 

berjalan saat ini antara lain; membuat papan pohuwato madani, karya inovasi desa, 

sensus penerima BPJS, kemudian ketua pelaksana dan dosen pendamping 

memaparkan bentuk, tujuan dan metode pelaksanaan KKS pengabdian. Setelah itu, 

penerimaan di Desa Bulili oleh Kepala Desa dan peserta didistribusi pada lima 

tempat yang berada di dusun Tanjung dan dusun Mekar. Dosen Pembimbing 

 

 
 

 

Gambar 5.2.Persiapan Peserta KKS ke Lokasi Desa Bulili 

 

 

5.2 Pelaksanaan program  

 

Tahapan pelaksanaan program pengabdiandiuraikan dibawah ini: 

5.2.1 Penyiapan kelompok kerja  

Penyiapan kelompok kerja dibuat berdasarkan kesepakatan bersama oleh 

peserta KKS.Kelompok kerja di susun agar kegiatan program inti dan kegiatan 

program tambahan dapat dilaksanakan dengan baik.Kelompok kerja pengabdian 

dibagi dalam 5 kelompok/posko yang disebar di dua dusun dan satu di posko Induk 
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yang bertempat Dusun Tanjung.Kelompok kerja sesuai hasil kesepakatan 

kemudian disajikan dalam bentuk struktur organisasi KKS seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3.Struktur Organisasi KKS UNG di Desa Bulili 

Masing-masing kelompok yang ada bertanggungjawab atas tugas yang 

diberikan sedangkan untuk posko induk bertugas mengkoordinasi pelaksanaan 

survey, membantu program desa yang sudah dijelaskan oleh Camat Duhiadaa, dan 

melaksanakan program yang lain secara paralel.  

Dosen pendamping bertugas mengkoordinasi keseluruhan kegiatan pada 

setiap tahapan, melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya deskripsi tugas masing-masing peserta diberikan pada lampiran. 

 

5.2.2 Sosialisasi kepada Masyarakat 

Hal pertama yang dilakukan ketika peserta KKS tiba di lokasi adalah 

pengenalan medan dan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan dalam dua tahap, tahap 

pertama dilakukan dengan kepala Desa Bulilidan Staff kelurahan. Kegiatan ini 

dilakukan pada hari/tanggal 22 Maret 2016 bertempat di aula kantor desa yang 

dirangkaikan dengan serah terima peserta KKS Pengabdian. 

SEKERTARIS 

HARTATI I WANTU 

 

KOORDINATOR DESA 

REVALRI S DALNGGO 

 

PENANGGUNG JAWAB 

 KEGIATAN 

WAWAN YASIN 

BENDAHARA 

KARMINI GAIB 

PENANGGUNG JAWAB 

POS UTAMA 

STEDI NTUNTU 

PENANGGUNG JAWAB 

PERLENGKAPAN 

ARNAIM KALUKU 
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Gambar 5.4  Sosialisasi Tahap pertama dengan Aparat Pemerintah Desa  

                    dan Masyarakat 

 

Sosialisasi tahap kedua dilakukan pada hari/tanggal 25 Maret 2016 di salah 

satu posko KKS dengan dihadiri oleh seluruh perangkat kelurahan, antara lain staff 

kelurahan, kepala dusun, perwakilan masyarakat, karang taruna, BPD, LPM, tokoh 

masyarakat dan tokoh agama. Pertemuan ini dibuka oleh Kepala Desa yang 

memberikan gambaran singkat kondisi terkini di Desa Bulili. Sesi selanjutnya 

dilakukan diskusi terarah untuk mendapatkan gambaran lebih detail terkait potensi 

dan permasalahan desa, gambaran ringkas pemetaan sumber daya desa, 

sinkronisasi agenda kegiatan pemerintah kelurahan serta mendapatkan konfirmasi 

partisipasi aktif masyarakat yang akan berproses dalam kegiatan selanjutnya. 
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Gambar 5.5   Sosialisasi Tahap Kedua dengan Aparat Pemerintah Desa  

                      dan Masyarakat 

 

5.2.3 Penyiapan Kegiatan Sosialisasi Pengolahan Potensi Perikanan 
 

Desa Bulili secara demografi mempunyai luas wilayah 250,6 km dan 

memiliki mata pencaharian yang didominasi oleh nelayan 85 % dan petani 10%, 

PNS 5% dan 10 % wiraswasta dan karyawan (Data Desa Bulili, 2015) . 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa potensi perikanan menjadi andalan 

di Desa Bulili karena desa tersebut berada dipesisir pantai. Ikan dengan mudah 

diperoleh, namun kesejahteraan  penduduknya secara umum masih banyak 

dijumpai keluarga KK Prasejahtera bahkan KK Miskin. Total jumlah Kepala  

Keluarga  di desa Bulili sebanyak 631 jiwa, diantaranya 231 jiwa pada kondisi 

prasejahtera dan 106 berada pada kondisi sejahtera 1 (Data Kantor Desa Bulili, 

2015). Hal ini menunjukkan perlunya peran lembaga lain termasuk UNG 

memberikan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan tentang pengembangan 

potensi yang dimiliki desa tersebut sehingga anka KK prasejahertera dapat ditekan 

jumlahnya. Program inti yang diusung oleh Peserta KKS Pengabdian adalah 

Pemberdayaan masyarakat dalam mengolah Potensi Perikanan melalui Pelatihan 

Membuat Bakso. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mampu 

membuat dan membuka usaha mikro (home industry) dalam meningkatkan ekonom 
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Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi mendalam yang ditujukan 

untuk menyiapkan instrumen yang dapat digunakan untuk menentukan peserta 

pelatihan.Hasil diskusi pertama ini kemudian dimantapkan melalui diskusi, dan 

diputuskan untuk menjadi peserta pelatihan diperioritaskan bagi masyarakat 

prasejahtera dan prasejahtera 1 yang direkrut dari setiap dusun. Masyarakat 

bersedia menyediakan alat yang dibutuhkan seperti blender,  pisau, panci, wajan, 

talenan, baskom, kompor gas, dan lain-lain. Alat yang dibawa oleh tim pelaksana 

yang tidak bisa disediakan seperti Food prosessor dan timbangan, sementara 

bahan-bahan praktikum sepenuhnya disediakan oleh DPL. 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Proses Penyiapan Pengumpulan data 

5.2.4 Pelaksanaan Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti dilaksanakan pada tanggal 9 dan 10 April di Dusun Tanjung 

tepatnya di Rumah Makan yang  disediakan oleh pemiliknya untuk dilakukan 

pelatihan pembuatan Bakso Ikan dan Roll Breadselama dua hari. Peserta yang 

diundang  25 orang, tetapi yang hadir sebanyak 35 orang. Melihat kehadiran 

peserta melebihi undangan, diasumsikan bahwa pada dasarnya masyarakat 

membutuhkan  informasi yang up to date. Selama berlangsung kegiatan peserta 

meluangkan waktunya mengikuti materi dan praktikum dilanjutkan dengan makan 

dari hasil pembuatan bakso dan roll bread bersama warga masyarakat. Motivasi 

peserta menjadi penyemangat bagi tim pelaksana selama pelatihan. Kendala yang 
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dihadapi adalah tiupan angin yang kencang karena memang membutuhkan api 

yang besar sehingga untuk memasak membutuhkan waktu yang cukup lama 

sehingga membutuhkan waktu melebihi target. Namun kondisi tersebut tidak 

menyurutkan semangat peserta pelatihan, tidak seperti pasang dan surutnya air laut. 

a. Langkah-langkah pembuatan bakso ikan yang diterapkan pada pelatihan di desa 

bulili sebagai berikut: 

- Pengenalan alat : Food Prosessor, blander, panci, wajan, sude, timbangan, 

baskom, saringan, talenan, kompor gas, pisau. 

- Bahan utama yang digunakan : Ikan tuna, tepung tapioca/kanji, garam, 

bawang merah, merica, es batu 

- Bahan tambahan: Me, kecap, saos, daun bawang, seledri, jeruk nipis, 

bawang putih, cabe, telur, tahu. 

- Komposisi bahan: 1 kg ikan cincang, 1/2 bungkus ladaku, 5 sendok   

makan bawang goreng, 1 sendok garam, 100 gram tepung tapioca. 

- Cara Membuat :  

Ikan di bersihkan kemudian dicincang, masukkan dalam food prosessor 

bersamaan dengan bahan-bahan lainnya, setelah itu digiling sampai 

tercampur, kemudian dibentuk berdasarkan selera dan di masak pada air 

yang  mendidih, menunggu matang ± 15 menit, persiapkan bahan-bahan 

untuk kuahnya. 

b. Langkah-langkah membuat Roll Bread 

- Komposisi bahan: 1 kg ikan, 2 bungkus Roti tawar, 5 siung bawang 

Bombay, ½ ladaku, 5 butir bawang putih, jahe secukupnya, 2 bungkus saori 

(saos tiram), minyak wijen secukupnya, garam secukupnya, putih telur untuk 

lemnya, tepung roti, mika, sambel saset.  

- Cara Membuatnya. 

a. Roti di kupas pinggirannya, kemudian di bagi empat, dan dipipihkan  

b. Ikan, jahe, bawang putih, bawang merah, bawang bombay, di cincang. 

Bumbu yang sudah dicincang ditumis kemudian ikannya dimasukkan 

ditambah dengan saori, garam, dan minyak wijen, aduk sampai matang. 

c. Ambil roti yang sudah di pipihkan kemudian diisi ikan yang sudah 

matang, kemudian digulung, pinggirannya di olesi dengan putik telur 

supaya menempel. 
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d. Gulungan roti tadi diolesi putih telur dan ditaburi tepung roti/panir. 

e. Siap untuk di goring. 

 

 

 

Gambar 5.7: Pelatihan Membuat Bakso 
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5.2.5 Kegiatan Tambahan 

Kegiatan tambahan dimaksudkan untuk membantu masyarakat setempat 

dengan segala potensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat.Kegiatan tambahan disesuaikan dengan 

dasar ilmu pengetahuan dan jurusan dari mahasiswa KKS. Adapun kegiatan 

tambahan dapat diuraikan dibawah ini: 

1. Sosialisasi penyadaran hukum KDRT kepada masyarakat 

2. Sosialisasi pemahaman radikalisme dan anti pancasila 

3. Refleksi hari nelayan 

4. Olahraga 

5. kesenian 

A. Rapat Koordinasi Bersama Karang Taruna 

membahas mengenai kegiatan Tambahan Keagamaan, Kesenian, Pendidikan dan 

Olahraga, rapat dimulai pukul 19:35 wita tepatnya di posko dusun Tanjung, 

rapat  ini juga bertujuan mempererat tali silaturrahim bersama karang taruna   

desa bulili agar saling kenal satu sama lain bersama Mahasiswa KKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8.Rapat Koordinasi Bersama Rema Muda 

1. Lomba, Bulili Idol,  kontes Kaca Mata dan Dance kategori anak-anak 

danremaja kegiatan ini bertuuan mempererat tali silaturrahim dan 

meningkantan bakat-bakat masyarakat di desa Bulili, kegiatan ini di buka 

lansung oleh Ayahanda pada pukul 20:00 wita  tepatnya di Dusun Tanjung 
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. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

    Gambar 5.9.Kegiatan  Lomba Kontes Kaca Mata dan Dance kategori anak- 

                        anak dan remaja 

   

2. Bakti sosial di pesisir pantai Bulili di dusun Tanjung dalam rangka refleksi 

hari nelayan. KKS bersama masyarakat menyusuri dan membersihkan 

sepanjang pantai sehingga memberikan pembelajaran kepada masyarakat 

pentingnnya menjaga lingkungan untuk mencegah resiko-resiko akibat dari 

rusaknya lingkungan apabila tidak dijaga. Lingkungan yang bersih 
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akanmemberi kesegaran jasmani dan rohani masyarakatnya sehingga 

terhindar dari tersebarnya penyakit akibat dari lingkungan yang rusak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 5.10 Kegiatan Bakti Sosial dalam rangka Refleksi Hari Nelayan 
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3. Jumat bersih rutin dilaksanakan pada setiap hari jumat yang  dilaksanakan 

oleh Mahasiswa KKS tepatnya di mulai Pukul 07:00 Pagi sampai 09:30 

wita, tepatnya di Kantor Desa Bulili, tempat  Ibadah, Sepanjang Jalan dan 

Infrastruktur Desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11.Kegiatan  Jumat bersih 
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4. Survei dan Mengajar di Sekolah 

Survei Lokasi Sekolah SD pada puku 07:00 pagi kami sudah berangkat 

Untuk Mengajar, kegiatan ini  Bertujuan untuk saling kenal dengan 

masyarakat Bulili dan mengajar dalam bentuk pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12.Kegiatan  Mengajar di Sekolah 
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5. Lomba Olahraga Sepak Bola  kategori anak/remaja kegaitan ini di buka 

pukul 16:00 yang  di buka langsung oleh koordinator desa Bulili (Revarli   

Dalanggo)  

 

Gambar 5.12. Kegiatan Lomba Olahraga 

6. Penutupan Seluruh Kegiatan Tambahan 

Penutupan Kegiatan Tambahan Keagamaan, pendidikan, Kesenian dan 

Olahraga  pukul 22:15 wita yang di tutup langsung oleh pemerinah desa 

dalam hal ini Ayahanda desa Bulili. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 Penutupan dan Perpisahan dengan Warga Bulili 
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7. Kegiatan Penarikan Mahasiswa KKS  

Perpisahan sekaligus penarikan peserta KKS Bersama Masyarakat desa 

Bulil, Pukul 13:30 wita tempatnya di dusun Tanjung., untuk itu kami DPL 

dan Mahasiswa Peserta KKS mengucapkan kepada Ayahanda, Karang 

Taruna Desa Aparat Desa dan Seluruh Masyarakat Desa Bulili 

mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya karena sudah 

menerimah kami dengan baik dan berpisah dengan baik juga, Insya Allah 

semua amal ibadahnya di balas oleh Allah SWT dan kami senantiasa  

silaturahim di waktu yang lain. Kami percaya setiap kebaikan pasti 

balasannya kebaikan pula. Amin…Selamat Jalan, Kami selalu mengenang  

Desa Bulili yang menyimpan kenangan dan  pengalaman yang belum 

pernah kami dapatkan ditempat manapun. 

5.3 Monitoring  

Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan dan dapat memahami permasalahan dan hambatan secara dini 

sehingga tidak berdampak yang merugikan pada keberlangsungan pelaksanaan 

program. Untuk kegiatan KKS Pengabdian di Desa Bulili ini mekanisme monitoring 

dilakukan  dalam bentuk kunjungan lapangan oleh DPL minimal sekali dalam dua 

pekan, melalui telepon, BBM, dan SMS. 

5.4 Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian semua proses perencanaan 

mulai dari tahapan persiapan sampai pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan 

mengacu pada kehadiran, keaktifan peserta dan beban kerja masing-masing peserta 

dibuktikan dengan timesheet/laporan aktifitas harian selama mengikuti KKS 

Pengabdian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Dari rangkaian proses kegiatan KKS Pengabdian UNG 2015 di Desa Bulili 

Kecamatan Duhiadaa yang telah dilakukan, maka dapat disimpukan bahwa: 

1. Masyarakat Desa Bulili mampu mengolah potensi perikanan karena  sudah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan khususnya dalam membuat Bakso 

Ikan dan Roll Bread. Kemampuan tersebut adalah pengetahuan dan 

keterampilan dasar untuk menciptakan  produk bervariasi yang berbahan 

dasar ikan. Potensi masyarakat dapat dikembangkan melalui media yang 

lain. 

2.  Aparat pemerintah dan Masyarakat desa Bulili memahami konsep 

pemberdayaan masyarakat sehingga aparat dapat melakukannya sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

6.2 saran 

Disarankan kepada Pemerintah Desa Bulili bahwa sangat memungkinkan 

potensil perikanan dapat menjadi produk ungulan  desa apabila dapat dikelolah 

secara opimal dengan berbagai sentuhan inovasi dan kreatifitas oleh warga 

masyarakatnya. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan dalam menciptakan produk dan rasa yang berbeda sebagai penciri 

kuliner/makanan  di Kabupaten Pohuwato sehingga masyarakat dapat  bersaing 

dengan daerah lainnya.  
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Lampiran 1.  Jadwal Pelaksanaan 

JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM KSS PENGABDIAN DESA BULILI 

PERIODE MARET-MEI 2016 

No. Kegiaan Rincian Jadwal 

F

E

B 

MARET/ 

APRIL 

 

M

E

I 

3-

4 
1 2 3 4 1 

1. Persiapan Penyiapan Tim √      

Koordinasi dengan aparat desa √      

Perektutan mahasiswa KKS √      

Penyediaan dokumen administrasi √      

Pembagian tugas tim √      

2. Pembakalan (Coaching) Pra Coaching peserta KKS √      

Coaching peserta KKS oleh LPM √      

Coaching peserta KKS oleh 

pelaksana 

√      

SOP, mekanisme, Rule √      

Profil desa Bulili √      

3. Sosialisasi Perkenalan Awal bersama 

masyarakat 

√      

Identifikasi sumber daya desa √      

4. Pentiapan Tim Kerja Pembentuka Tim √      

Diskusi √      

Penyusunan jadwal √      

5. Pengumpulan Data Survei  √      

Diskusi formal √      

Diskusi non formal  √ √ √ √ √ 

7. Pelaksanaan kegiatan Kegiatan inti dan kegiatan 

tambahan 

    √ √ 

1. Pembuatan Bakso dan Roll 

Bread 

     √ 

2 Membuat papan Pohuwato 

Madani 

   √ √ √ 

3.Sosialisasi hokum KDRT    √ √  

Keagamaan, olahraga, dan 

kesenian 

    √  

8. Penutupan kegiatan dan 

perpisahan 

       
√ 
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Lampiran2.PEMBAGIAN KERJAKKS 

 

PEMBAGIANKERJA KKS PENGABDIANPERIODE2016 

DESA BULILI, KEC.DUHIADAA, POHUWATO 

 

KetuaPelaksana                           :Dr. Rahmatiah, S.Pd., M. Si 
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1.  Revarli S Dalanggo L A 1                 

2.  Hartati I. Wantu P BI       1        1        

3.  Karmini Gaib P BE        1               

4.  Arnaim Kaluku L BI           1           

5.  Stedi  Ntuntu L BI          1        

6  Nur Ain F Dawangi P BI                  
      7. 

7 

 Nilham Ango   P PS        1          

8  Nanda N Kanoi P PS          1 1       
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9   Dewi Pakaya P PKN               1   

10.   Muliati P PKN                  

11.   Vivi Suwele P   PKN                  

12.   Safitri Malik P S                  

13.   Uswatun Khasanah P PKN            1 1     

14.   Intan AD Iman P PKN            1     1 

15.   Zainuddin L S        1             

16.   Meiske Day P S         1         

17.   Yulianti Pama P   S       1    1       

18.   Lukwinsyah Ismail L         1  

 

            

19.   Ismet DJ Pontoh L          1         

20.   Wawan Yasin L                     1 

21.   Irwan L         1          

22.   Arif Ali Kiayi L          1         

23.   Deni Hadjirin L           1        

24   Rifka Alkatiri P      1             

25.   Sri Paputungan P                   

26.   Lindawati Adji P       1   1         

27.   Yermin Budji L       1  1       1   

28.   Maiske Polapa L                 1       1 

29. 
 

L          1         

Keterangan:  
P= Perempuan;  L =Laki-laki: 
S : sOSIOLOGI 
PKN : Pendidikan  Kewaraganegaraan 
PS : Pendidikan Sejarah 
KM : Kesehatan Masyarakat 
PJS : Pendidika Guru Olahraga 
Angka1(satu)hanyamenunjukkanpenanggungjawabkegiatanyangsecarakeseluruhandilakukanoleh TIM 
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Lampiran 3. 

Lampiran Biodata Ketua dan Anggota DPL 

1. Biodata Ketua DPL 

A. Identitas Ketua Peneliti 

 

1. Nama Dr. Rahmatiah S.Pd., M.Si. 

2. Jabatan Fungsional Lektor 

3. Jabatan Struktural - 

4. NIP 19751111 200501 2 001 

5. NIDN 0011117503 

6. Tempat Tanggal Lahir Bottae,11 November 1975 

7. Alamat Rumah Jl.Taman Hiburan I Perum. Taman Indah Blok C No. 3 Kota Gorontalo 

8. No.Tlpn/Fax/Hp 085255527976 

9. Alamat Kantor Jl. Jl. Jend. Sudirman No. 6 Kelurahan Dulalowo KotaGorontalo 

10. No.Tlpn/Fax/Hp 085255527976 

11. Alamat E-mail rahmatiah.hadi@yahoo.com 

12. Lulusan yang Dihasilkan S1= 5 org, S2= 0 org, S3= 0 org 

13. Mata Kuliah yang Diampu 1. Pengantar Ilmu Sosial 

2. Sosiologi Keluarga 

3. Metode Penelitian Sosial 

4. Sosiologi Industri 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

IKIP.Neg.  Ujung Pandang Univ. Hasanuddin Makassar Univ. Negeri Makassar 

Bidang Ilmu Pendidikan Tata Busana Sosiologi Sosiologi 

Tahun Lulus 1998 2001 2015 

Judul Skripsi, Tesis,  Studi tentang Minat Membuka Pergeseran Bentuk Kerja Perempuan Integrasi Modal Manusia dan  

mailto:rahmatiah.hadi@yahoo.com


32 
 

Desertasi Lapangan Kerja Bagi Siswa 

Jurusan Tata Busana SMK Negeri 

3 Pare-pare 

(Studi Kasus Pekerja Bangunan 

Perumahan Di Kota Makassar)  

Mod al Sosial  (Studi Kasus 

Industri Kreatif Kerajinan 

Sulaman Karawo di Gorontalo) 

Pembimbing/ 

Promotor 

Dra.Hj.Norma Siantang Dr. H. Tahir Kasnawi, SU Prof. Dr. H. Tahir Kasnaw. SU. 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (bukan skripsi, tesis,  

   disertasi) 

 

No Tahun Judul Peneltian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(juta Rp) 

2. 2012 

Pengembangan Kerajinan Keramik Gerabah 

Tradisional Gorontalo melalui Kreasi Desain dan 

Perbaikan Proses Produksi untuk Mendukung Industri 

Kreatif(Anggota) 

DP2M Dikti Hibah Penelitian Strategis 

Nasional Tahun Anggaran 2012 
80 

3 2013 

Pengembangan Kerajinan Keramik Gerabah 

Tradisional Gorontalo melalui Kreasi Desain dan 

Perbaikan Proses Produksi untuk Mendukung Industri 

Kreatif(Anggota) 

DP2M Dikti Hibah Penelitian Strategis 

Nasional Lanjutan Tahun Anggaran 2013 
80 

4. 2014 
Industrialisasi Kerajinan Sulaman Karawo dan 

Perubahan Sosisal Budaya Gorontalo (Ketua) 

DP2M Dikti Hibah Disertasi Doktor Tahun 

Anggaran 2014 
38 

5 2015 
Gerakan Sosial Cinta Artefak Sejarah Gorntalo 

sebagai Upaya Konservasi Cagar Budaya (Ketua) 
PNBP tahun anggaran 2015 18 

6 2015 

Pengaruh Perilaku konsumen dalam Berbelanja dari 

Pasar Tradisional ke Pasar Modern di Gorontalo 

(anggota) 

 PNBP tahun anggaran 2015 18.5 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan 

Sumber Jumlah  

(juta Rp) 

1. 2009 Daur Ulang Limbah Rumah Tangga berupa Tekstil dengan Teknik 

Jumputan sebagai Bahan Baku Pembuatan Sarung Bantal (ketua) 

 DP2M Dikti 7 

2. 2009 Pembuatan Jahe Instan bagi masyarakat Prasejahtera di Desa Kaidundu 

Kec. Bulawa Kab. Bone Bolango (anggota) 

DP2M Dikti 7 

3. 2010 Pelatihan Pembuatan Sulam Pita pada Masyarakat Prasejahtera di Desa 

Dulomo Kec, Kota Timur Gorontalo 

LPM UNG 3 

4 2015 Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Menjahit Modeste bagi 

Pengurus dan Anak Panti Asuhan “Harapan Kita” di Desa Ayula 

Kabupaten Bone Bolango. 

PNBP 3  

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun  

    Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 

1. 

Daur Ulang Limbah Rumah Tangga berupa Tekstil 

dengan Teknik Jumputan sebagai Bahan Baku Pembuatan 

Sarung Bantal 

Volume 2, Nomor 7, Mei 2010 
Buletin Sibermas, LPM 

UNG 

2. 
Selayang Pandang Buruh Bangunan Perempuan di Kota 

Makassar 
Volume 2, No. 1, Januari 2014 

Jurnal Sosiologi, Dealektika 

Kontemporer 

PPs UNM 

3. 

 

The Role Of Human Capital In The Development Of 

Sulam Karawo Creative Industry  In Gorontalo 

 

Vol. 7, No 1 Janbuari 30,2015 
International Journal of 

Academic Research 

4 
Gerakan Sosial Cinta Arsitektur Lokal Gorontalo sebagai 

upaya Konservasi Budaya  Proseding Nasional 
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F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan/Seminar  

Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Nama Pertemuan/Seminar Judul/Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Nasional Gerakan Sosial Cinta Arsitektur Lokal sebagai Upaya 

Konservasi Cagar Budaya 

Gorontalo, 08 Oktober 2015 

 

 

G. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

 N/A    

 

H. Pengalaman Perolehan Hki Dalam 5-10 Tahun Terakhir 

 

No Judul Tema/HKI Tahun Jenis No P/ID 

 N/A    

 

Semua data yang dicantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal KKS-Pengabdian yang didanai oleh Lampiran 3. 

       Gorontalo,     Juni 2016 

       Pengusul, 

 

       

Dr. Rahmatiah, S.Pd.,M.Si 

            NIP. 197511112005012001 
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B. Identitas Anggota DPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan Univ. Padjadjaran Bandung Univ. Indonesia Jakarta 

Bidang Ilmu Hubungan Internasional Sosiologi 

Tahun Lulus 2006 2010 

Judul Skripsi dan Tesis Tekanan Bank Dunia terhadap Perubahan 

Kebijakan Sumber Daya Air (WATSAL) 

Agen dan Struktur dalam sektor Informal: Reproduksi 

Keberadaan Pedagang Kaki Lima (PKL) melalui 

Interaksi Antar Kelompok Kepentingan 

Pembimbing Yanuar Ikbar, Drs. M.A., Ph.D (alm), Dadan 

Suryadipura, S.IP., M.Si. 

Prof. Dr. Dody Prayogo 

 

 

 

1. Nama Dondick Wicaksono Wiroto, S.IP., M.Si. 

2. Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

3. Jabatan Struktural - 

4. NIP 198012212014041001 

5. NIDN 0021128007 

6. Tempat, Tanggal Lahir Manado, 21 Desember 1980 

7. Alamat Rumah Jl. Kenangan, Perum Graha Ain Blok B No. 1, Kota Gorontalo (Kos Barokah) 

8. No. Tlpn/ Fax/Hp 081382356658 

9. Alamat Kantor Jl. Jend. Sudirman no. 6 Kel. Dulalowo Kota Gorontalo 

10. No.Tlpn/Fax (kantor) - 

11. Alamat E-mail dondick.wicaksono@gmail.com 

12. Lulusan yang dihasilkan S1 = 0 org, S2 = 0 org, S3 = 0 org 

13. Mata kuliah yang diampu 1. Pengantar Sosiologi 

2. Metodologi Penelitian Kualitatif 

3. Sosiologi Pembangunan 

mailto:dondick.wicaksono@gmail.com
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2. Pengalaman Penelitian (bukan skripsi dan tesis) 

No. Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah (Rp) 

 2015 Pengalaman Komunitas Pemuda Buton Di Gorontalo Menjaga 

Kepaduan Para Anggotanya 

Mandiri - 

 

3. Daftar Publikasi yang Relevan dengan Penellitian 

No. Judul Publikasi Keterangan 

1 Upaya-upaya Keluar dari Deprivasi dan Eklusi sosial: Konsepsi Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Perspektif Sosiologi Hukum 

Jurnal Legallitas Vol. 8 No. 1. 

Februari 2015 

 

Semua data yang dicantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal KKS-Pengabdian yang didanai oleh PNBP-BLU UNG. 

         Gorontalo,      Juni  2016 

,  

              Dondick Wicaksono Wiroto, S.IP., M.Si. 

                         NIP. 198012212014041001 
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C.Identitas  Anggota DPL 

1 Nama Lengkap Dr. Hapsawati Taan, S.T., M.M 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 

4 Jabatan Struktural - 

5 NIP 19760201 200501 2 004 

6 NIDN 0001027602 

7 Tempat Tanggal Lahir Kabere, 1 Pebruari 1976 

8 Alamat Rumah Jl. Alwin A. Djalil Habibie  NO. 213 Kel. Oluhuta Utara Kec. Kabila Kab. Bone Bolango 

Gorontalo Kode Pos: 96183 

9 Nomor Telepon/Hp. (0435) 830361/ 081340107544 

10 Alamat E-mail hapsataan@yahoo.co.id 

11 Alamat Kantor Jl. Jend. Sudirman No.6 Kel. Dulalowo Kota Gorontalo 

12 No. Telp/ (0435) 821125/821752 

13 Lulusan yang telah dihasilkan D3= 25 S1=15  S2=0  S3=0 

14 Mata Kuliah yang diampuh 1. Etika Bisnis 

2. Pengantar Ilmu Ekonomi 

3. Riset Pemasaran 

4. Komunikasi Bisnis 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan Tinggi Universitas Muslim Indonesia 

Makassar   

Universitas Muslim Indonesia   

Makassar 

Universitas Hasanuddin 

Makassar 

Bidang Ilmu Teknik Manajemen Industri Manajemen Pemasaran Manajemen Pemasaran 

Tahun Masuk - Lulus 1995-1999 2000-2003 2010 sampai sekarang 

Judul Skripsi, Tesis, 

Disertasi 

Analisa Faktor-Faktor 

Pencapaian Kapasitas Produksi 

Klinker Pada PT. Semen Tonasa 

Analisis Pemanfaatan          E-

Commerce Dalam Merebut Peluang 

Bisnis Pada Situs Ojolali.Com 

Pengaruh Orientasi Pasar dan 

Orientasi Wirausaha Terhadap 

Kinerja UKM Manufaktur Melalui 

mailto:hapsataan@yahoo.co.id
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Pangkep Jakarta Inovasi Perusahaan di Kota 

Gorontalo 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Ir. Anis Saleh, MT Prof. Dr. Abdul Rahman Mus, SE., 

M.Si 

Prof. Dr. Abd. Rahman Kadir, SE., 

M.Si 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Juta Rp.) 

 

1 

 

2015 
Pengaruh Perilaku konsumen dalam Berbelanja dari Pasar Tradisional ke 

Pasar Modern di Gorontalo (Ketua) 

PNBP 

UNG 

 

18,5 

2 2012 Produktivitas dengan Penerapan Konsep Just In Time Mandiri 2,5 

3 2011 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan Nata de 

Coco  

Mandiri 2 

4 2010 Peran Riset Pemasaran Dalam Pengambilan Keputusan Manajemen Mandiri 2 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Juta Rp.) 

1 2011 Pemberdayaan Remaja Putri Putus Sekolah di Desa Talango Kec. Kabila 

kab. Bone Bolango Melalui Pelatihan Pembuatan Sarung Bantal Kursi 

dengan Teknik Jahit Smock 

DP2M Dikti 7,5 

2 2010 Pemanfaatan Pelepah Pisang pada Pembuatan Tas Kerajinan Bagi Pengrajin 

di Desa Bongoime Kec. Tilongkabila Kab. Bone Bolango Gorontalo 

DP2M Dikti 5 

3 2009 Pelatihan Capacity Building dan Penyusunan Tarif Regional Sektor 

Ketenagalistrikan di Prov. Gorontalo 

PLN Gorontalo 3 

 



39 
 

E. Pengalaman Penulisan Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Volume/No. Tahun Nama Jurnal 

1 Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Studi Kasus Pada PT. Karsa Utama Lestari 

Gorontalo 

2014 

ISBN 978-602-1347-01-0 

Prosiding Simposium Nasional 

MCRI, Jakarta 

2 Peran Riset Pemasaran Dalam Pengambilan Keputusan 

Manajemen 

Vol.11 No.2 Okt 2010  

ISSN 1411-1464X 

Jurnal Manajemen dan Akuntansi  

STIE Indonesia Banjarmasin 

3 Sistem Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 

Dalam Memenuhi Kebutuhan Proses Produksi 

Perusahaan Manufaktur 

Vol. 5 No 1 Maret 2010 ISSN 

1693-9034  

Inovasi,  

IMPAG Bandung 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada  

Pertemuan/Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Pertemuan/Seminar Judul/ Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Seminar Kepimpinan Massenrempulu I  

Uji Publik Visi-Misi Calon Pemimpin 

Muda Massenrempulu 

Visi Misi Pemimpin Muda Massenrempulu 03 September 2011GedungHalal Centre 

Telaga Enrekang 

2 Deklarasi Nasional Majelis 

Cendekiawan Republik Indonesia 

(MCRI) dan Simposium 

Pengaruh  Bauran Pemasaran Jasa Terhadap 

Kepuasan Pelanggan 

14 Desember 2013 

Gedung IPTEKS Kampus Unhas 

Tamalanrea 

 

Semua data yang dicantumkan dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal KKS-Pengabdian yang di danai oleh PNBP UNG.        

               Gorontalo,   Juni  2016 

       

 

     Dr. Hapsawati Taan, S.T.,MM 

     NIP. 19760201 200501 2 004 
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